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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of different light colors and lighting length on the performance of laying quail (Coturnix – coturnix japonica). This study used quails aged 2 weeks - 10 weeks with a total of 189 tails and carried out for 72 days. This study used a completely randomized design (CRD) with a factorial pattern of 3 x 3. The treatments were P0: control color (incandescent), P1: red, P2: blue, R0: 14 hours of irradiation, R1: 18 hours of irradiation, and R2: 22 hours of irradiation. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), if there are differences, further testing is carried out with the Duncan New Multiple Range Test (DMRT). The results showed that, the treatment of giving different light colors and lighting time did not have an interaction with feed consumption, sex maturity, egg production, egg weight and feed conversion. The treatment of different light color and lighting duration had a significant effect on feed consumption, but had no significant effect on sexual maturity, egg production, egg weight and feed conversion. It was concluded that the treatment of giving blue light and 22 hours of lighting resulted in the best feed consumption value, egg production value and feed conversion value.

Keywords : Laying Quail, Light Color, Lighting Lenght.

INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian warna cahaya dan lama pencahayaan yang berbeda terhadap kinerja burung puyuh petelur (Coturnix – coturnix japonica). Penelitian ini menggunakan burung puyuh berumur 2 minggu – 10 minggu dengan jumlah 189 ekor dan dilaksanakan selama 72 hari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3 x 3. Perlakuan yang diberikan diantaranya P0: warna control (pijar), P1: warna merah, P2: warna biru R0: lama penyinaran 14 jam R1: lama penyinaran 18 jam dan R2: lama penyinaran 22 jam. Data dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANOVA), jika terdapat perbedaan dilakukan pengujian lebih lanjut dengan uji Duncan New Multiple Range Test (DMRT). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan pemberian warna cahaya dan lama pencahayaan yang berbeda tidak terdapat interaksi terhadap konsumsi pakan, dewasa kelamin, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan. Perlakuan warna cahaya dan lama pencahayaan  yang berbeda berpengaruh nyata terhadap konsumai pakan, namun berpengaruh tidak nyata terhadap dewasa kelamin, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan. Disimpulkan bahwa perlakuan pemberian warna cahaya biru dan lama pencahayaan 22 jam menghasilkan nilai konsumsi pakan, nilai produksi telur dan nilai konversi pakan terbaik.
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[bookmark: _Hlk112132545]PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk86474058]Salah satu pemenuhan kebutuhan pangan hewani masyarakat dari sektor peternakan yaitu peternakan unggas, salah satunya berasal dari peternakan burung puyuh. Pada Tahun 2019 populasi burung puyuh mencapai 14.107.479 ekor dengan produksi telur mencapai 29.090 Ton. (Direktorat Jendral Peternakan, 2019). Produksi telur puyuh belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat karena permintaannya yang tinggi, sehingga selain untuk memenuhi kebutuhan telur, peternakan puyuh banyak dikembangkan untuk meningkatkan populasinya.
Puyuh merupakan unggas produsen telur dengan produktifitas tinggi, yakni 250 - 300 butir/ekor/tahun dengan bobot rata – rata 10 g/butir. Selain telur puyuh memiliki kandungan protein yang baik, telur puyuh juga memiliki harga yang terjangkau. Kelebihan pemeliharaan puyuh adalah dapat berproduksi di usia muda, burung puyuh mulai berproduksi pada umur 42 hari atau ditandai dengan dewasa kelamin dan mengalami afkir pada umur 18 bulan. Selain itu pemeliharaan puyuh tidak memerlukan modal besar dan lahan yang luas. 
Produksi burung puyuh, selain dipengaruhi oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh lingkungan. Secara genetik produksi telur pada puyuh sangat tinggi, tetapi sifat ini tidak akan tercapai apabila faktor lingkungan tidak menunjang. Salah satu hal yang paling penting dalam pemeliharaan puyuh untuk produksi telur adalah tatalaksana pencahayaannya.  
Cahaya mutlak diperlukan karena berfungsi sebagai penghangat, penerangan, dan yang paling penting pada masa produksi, pencahayaan yang baik akan mampu meningkatkan produksi telur hingga 75% (Kasiyati dkk., 2011). Sistem perkandangan unggas modern telah menggunakan light emitting diode (LED) sebagai sumber cahaya karena memberikan keuntungan dalam efisiensi energi listrik, pancaran warna lebih stabil, lebih terang, awet (long life), serta dapat mengurangi kelembaban kandang. Cahaya yang diberikan dengan warna atau panjang gelombang yang berbeda, dapat berpengaruh pada perubahan pola tingkah laku pada puyuh sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan , perkembangan dan produksinya.
[bookmark: _Hlk101804006]  Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan pemberian warna cahaya dan lama pencahayaan dapat meningkatkan kinerja puyuh meliputi konsumsi pakan, konversi pakan, bobot telur, komposisi fisik, dan kuantitas jumlah produksi telur.
[bookmark: _Toc82598186][bookmark: _Toc102756101][bookmark: _Toc105739856][bookmark: _Toc105741613]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Hlk112134696][bookmark: _Toc82598187]Mengetahui kinerja burung puyuh yang diberikan pencahayaan warna dan lama pencahayaan yang berbeda terhadap variabel konsumsi pakan, umur dewasa kelamin, bobot telur, produksi telur dan konversi pakan.
2. Mengetahui efisiensi interaksi warna lampu dengan intensitas pencahayaan terhadap kinerja puyuh petelur lewat kinerja yang dihasilkan.
[bookmark: _Toc102756102][bookmark: _Toc105739857][bookmark: _Toc105741614]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ialah :
1. Sebagai informasi bagi peternak mengenai efisiensi usaha ternak burung puyuh petelur pada pemeliharaan menggunakan warna lampu dan lama pencahayaan yang berbeda terhadap kinerja produksi yang dihasilkan.
2. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya untuk pengembangan penelitian pengaruh pemberian warna cahaya dan lama pencahayaan terhadap konsumsi pakan, dewasa kelamin, produksi telur, bobot telur dan konversi pakan.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada 1 Maret – 11 Mei 2022. Lokasi penelitian dilaksanakan di Dusun 1 Kemit, Kwaren Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Jawa Tengah.
[bookmark: _Toc110530328]Materi Penelitian
[bookmark: _Toc110530329]Ternak Percobaan
	Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah burung puyuh (Coturnix – coturnix japonica) sebanyak 187 ekor berumur 14 hari dengan jenis kelamin betina dengan bobot awal 33g/ekor yang dibeli dari Boyolali.  Terdapat 3 kandang model tingkat yang terbagi menjadi 27 unit percobaan, masing – masing unit percobaan berjumlah 7 ekor burung puyuh.
[bookmark: _Toc110530330]Kandang dan perlengkapan
	Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah kandang model bertingkat yang terbuat dari kayu, kawat strimin dan karung. Jumlah kandang yang digunakan sebanyak 3 kandang model tingkat Masing – masing unit percobaan memiliki ukuran panjang 45cm, lebar 33cm, tinggi 30cm. Tempat pakan terbuat dari triplek dengan ukuran panjang 20cm, lebar 3.5cm dan tinggi 15cm. Tempat minum yang digunakan yaitu nipple. Setiap unit perobaan dilengkapi 1 tempat pakan dan 1 nipple.
[bookmark: _Toc110530331]Metode Penelitian
[bookmark: _Toc110530332]Rancangan Penelitian 
[bookmark: _Hlk85053839]Metode penelitian yang dipakai adalah metode eksperimental terhadap puyuh betina sebanyak 187 ekor selama 72 hari dari umur 2 minggu hingga masa produksi 1 bulan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 x 3 dengan faktor pertama (P) pemberian warna lampu yaitu (P0) pijar, (P1) merah dan (P2) biru. Faktor kedua (R) lama waktu pencahayaan yaitu (R0) 14 jam, (R1) 18 jam dan (R2) 22 jam. Masing – masing kombinasi perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. 
[bookmark: _Toc110530333]Prosedur Penelitian
1. Persiapan Kandang
Pembuatan kandang dilakukan dengan menggunakan bahan kayu sebagai rangka, kawat strimin untuk bagian samping kandang, triplek dan karung sebagai pembatas antar unit. Terdapat 3 kandang besar yang setiap 1 kandangnya dibagi menjadi 9 unit menggunakan triplek. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, wadah kotoran, timer dan lampu LED berwarna pijar, merah dan biru. Rangkaian listrik disusun secara seri, dengan posisi warna lampu diletakkan acak disetiap unitnya dan dihubungkan dengan timer untuk mengatur lama pencahayaan.
2. Pemeliharaan
Selama penelitian dilakukan, pakan yang diberikan menggunakan merek New Hope. Puyuh berumur 14  - 30 hari diberi pakan dengan kode NB 102, kandungan pakan terdiri atas PK 20%, LK 5%, SK 5% dan Kalsium 0.80 - 1.10%. Puyuh berumur 30 – 72 hari diberi pakan dengan kode SQ 101, kandungan pakan terdiri atas PK 21%, LK 7%, SK 7% dan Kalsium 2,5 – 3,0%. Pemberian sebanyak 300gram/unit/hari untuk 7 ekor, diberikan pada pukul 08.00 WIB kemudian dilakukan penimbangan sisa pakan pada pagi hari berikutnya guna mengetahui jumlah konsumsi pakan, sedangkan minum diberikan secara adlibitum dengan menggunakan nipple. 
	Pengambilan telur dilakukan pada pukul 09.00 WIB, dilanjutkan dengan melakukan penimbangan bobot telur dan menghitung jumlah butir telur yang diproduksi dari setiap unit percobaan.
Sistem pencahayaan menggunakan lampu LED berwarna merah, biru, pijar dengan daya 1 watt dan diletakkan secara acak di setiap unit percobaannya. Cahaya diberikan mulai pukul 06.00 pagi dengan lama pencahayaan 14 Jam (R0), 18 Jam (R1) dan 22 Jam (R2) yang masing – masing terhubung dengan timer.
Perhitungan Lux dan kebutuhan Watt
N = 
Keterangan : 
N 	= Jumlah lampu yang digunakan
Lux 	= Intensitas Cahaya 
Koef U    = 0,5
Fakt Depr = 0,7
[bookmark: _Toc110530334]Variabel yang diamati
Variabel yang diamati didalam penelitian ini meliputi : 
1. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa pakan dibagi jumlah ternak (Anggorodi, 1985). Pakan diberikan sebanyak 300g/hari/unit percobaan setiap pagi. 
Rumus konsumsi pakan dapat di jabarkan sebagai berikut :
Konsumsi pakan (g/ekor/hr)	= 
2. Umur Pertama Bertelur (Dewasa Kelamin)
Umur dewasa kelamin ditandai dengan jumlah produksi telur buruh puyuh pada pertama kali bertelur lebih dari 5% dari jumlah populasi burung puyuh.
3. [bookmark: _Hlk102562834]HDA (Hen Day Average)
HDA (Hen Day Average) berdasarkan rumus (Sudrajat et al., 2014). Pengukuran produksi telur dicatat setiap hari.
HAD =  x100 %
4. Berat Telur
Berat telur merupakan perbandingan antara jumlah berat telur yang dihasilkan (g) dengan jumlah telur yang dihasilkan (North, 1984) atau dengan rumus sebagai berikut. 
Berat Telur =
5. Konversi Pakan
Konversi pakan didapatkan dari perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot telur yang dihasilkan. Cara menghitung konversi pakan adalah : 
Konversi pakan =  
[bookmark: _Toc110530335]Analisis Data
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial. Faktor pertama (P) adalah warna cahaya dan faktor kedua (R) adalah lama pencahayaan, masing masing kombinasi perlakuan dilakukan 3 kali ulangan (3 x 3 x 3). Data yang diperolah dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANOVA), jika terdapat perbedaan dilakukan pengujian lebih lanjut dengan uji Duncan New Multiple Range Test (DMRT).
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc105739873][bookmark: _Toc105741630][bookmark: _Toc110530338]Pengaruh Cahaya Terhadap Konsumsi Pakan
[bookmark: _Toc105739888][bookmark: _Toc105741645]Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh warna cahaya lampu dan lama pencahayaan terhadap konsumsi pakan burung puyuh betina petelur, diperoleh hasil seperti disampaikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh Cahaya Terhadap Rerata Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari)
	Warna Lampu

	Lama Penyinaran 
	Rata-rata

	
	R0 
	R1 
	R2 
	

	P0


	18.88
	19.50
	18.43
	

	
	19.59
	19.64
	17.70
	

	
	17.55
	20.98
	20.12
	

	Rata-rata
	18.67
	20.04
	18.75
	19.15a

	P1


	19.17
	21.44
	19.51
	

	
	18.46
	22.12
	19.51
	

	
	20.64
	23.27
	20.8
	

	Rata-rata
	19.42
	22.28
	19.94

	20.55b

	P2


	20.23
	19.61
	18.59
	

	
	19.15
	19.14
	18.34
	

	
	19.41
	19.41
	17.54
	

	Rata-rata
	19.60
	19.49
	18.16
	19.05a

	Rata-rata
	19.23a
	20.60b
	18.95a
	(-)


Keterangan : 
· Rata-rata dengan superskrip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata.
· (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
Berdasarkan hasil analisis variansi (Lampiran 6), perlakuan pemberiaan warna cahaya yang berbeda berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan. Hasil analisis variansi dilanjutkan dengan uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan warna merah menghasilkan konsumsi paling tinggi 20,55 g/ekor/hari, berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan warna pijar 19.15 g/ekor/hari dan warna biru 19.05 g/ekor/hari. Cahaya warna merah memiliki panjang gelombang yang lebih tinggi dibandingkan warna lainnya sehingga dapat memicu ternak untuk mengkonsumsi pakan lebih banyak. Menurut Kasiyati (2018) sel kerucut biru memiliki panjang gelombang 450nm, sel kerucut hijau 550 dan sel kerucut merah 700nm. Hal tersebut dapat mempermudah cahaya melakukan penetrasi melalui hipotalamus dan masuk kedalam pusat rasa lapar sehingga ternak mudah terstimulasi. Sesuai dengan penelitian Kasiyati dkk. (2010) terdapat indikasi cahaya monokromatik warna merah mampu menginduksi pusat rasa lapar di bagian lateral hipotalamus sehingga terstimulasi dengan ekspresi yang muncul, yaitu peningkatan konsumsi pakan. Menurut Kasiyati dkk. (2009) Konsumsi pakan burung puyuh yang diberi cahaya merah berkisar 134 – 166 g/ekor/minggu atau setara dengan 19.14 – 23.71 g/ekor/hari. Pemberian cahaya warna biru menghasilkan konsumsi paling rendah diantara perlakuan warna cahaya merah dan pijar dikarenakan warna biru menyebabkan ternak menjadi tenang sehinga tidak banyak melakukan aktivitas, salah satunya mengkonsumsi pakan. Menurut Mardiati dkk. (2010) pemberian cahaya biru (480 nm) menyebabkan unggas menjadi lebih tenang sehingga menstimulasi pertumbuhan serta dapat mengurangi respons stress.
Berdasarkan analisis variansi (Lampiran 6), diketahui perlakuan dengan lama pencahayaan berbeda berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan. Hasil analisis variansi dilanjutkan dengan uji DMRT menunjukkan bahwa lama pencahayaan 18 jam menghasilkan nilai konsumsi paling tinggi yaitu 20.60 g/ekor/hari, berbeda nyata dibandingkan dengan 14 jam 19.23 g/ekor/hari dan 18.95 g/ekor/hari. Hal ini dapat diasumsikan bahwa waktu tersebut merupakan waktu terbaik burung puyuh untuk melakukan aktivitas dan mengkonsumsi pakan, namun akan berhenti ketika kebutuhan tubuhnya sudah terpenuhi. Menurut Sukriyah (2020) burung puyuh yang mendapatkan cahaya lebih lama akan mempunyai kesempatan untuk mengkonsumsi pakan lebih banyak dari pada yang lain, tetapi adanya faktor pembatas konsumsi menyebabkan burung puyuh akan berhenti makan ketika kebutuhan energinya telah terpenuhi. 
Cahaya yang masuk akan disalurkan melalui sistem peredaran darah menuju kelenjar pineal untuk merangsang dopamin, meningkatnya kadar dopamin dapat menyebabkan peningkatan aktivitas harian pada puyuh. Dalam melakukan aktivitas harian yang tinggi diperlukan energi dan asupan nutrien yang cukup, hal tersebut dapat memicu peningkatan konsumsi pakan pada ternak.  Menurut Lewis et al. (2001) bahwa masuknya informasi cahaya ke dalam kelenjar pineal akan merangsang sintesis, pelepasan, dan metabolisme dopamin. Pemberian cahaya pada unggas ditujukan agar unggas mendapatkan kesempatan untuk makan, minum serta aktivitas lainnya, selain itu cahaya juga penting dalam proses reproduksi. Penyinaran lampu pada malam hari dapat meningkatkan konsumsi pakan dan berdampak pada pertambahan bobot badan pada puyuh (Abidin 2004).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari perlakuan pemberian warna cahaya dan lama pencahayaan tidak terdapat interaksi terhadap konsumsi pakan puyuh betina petelur.
[bookmark: _Toc110530339]Pengaruh Cahaya Terhadap Dewasa Kelamin
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh warna cahaya lampu dan lama pencahayaan terhadap dewasa kelamin burung puyuh betina petelur, diperoleh hasil seperti disampaikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Cahaya Terhadap Rerata Umur Dewasa Kelamin (hari)
	Warna Lampu

	Lama Penyinaran 
	Rata-ratans

	
	R0 
	R1 
	R2 
	

	P0


	42
	43
	43
	

	
	43
	44
	44
	

	
	45
	43
	43
	

	Rata-rata
	43.33
	43.33
	43.33
	43.33

	P1


	47
	43
	44
	

	
	42
	43
	43
	

	
	42
	42
	43
	

	Rata-rata
	43.67
	42.67
	42.67
	43.33

	P2


	44
	46
	43
	

	
	43
	42
	44
	

	
	45
	46
	45
	

	Rata-rata
	44
	44
	44.5
	44.16

	Rata-ratans
	43.67
	43.67
	43.72
	(-)


Keterangan :
· Rata-rata dengan superskrip ns menunjukan non signifikan.
· (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

	Berdasarkan hasil analisis variansi (Lampiran 7), diketahui bahwa perlakuan pemberian warna cahaya berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap dewasa kelamin. Hal ini dapat disebabkan karena perlakuan dilakukan pada ternak umur 14 hari atau dua minggu, bukan di lakukan pada ternak umur 1 hari (masa brooder. Perlakuan tersebut menyebabkan respon unggas terhadap panjang gelombang yang diberikan tidak berperangaruh optimal terhadap tubuh unggas. Menurut Putra (2013) Faktor  yang berpengaruh terhadap umur dewasa kelamin adalah genetik, pencahayaan, dan berat badan. Pemberian cahaya warna merah dan pijar menghasilkan umur dewasa kelamin pada umur 43 hari berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan warna biru pada umur 44 hari. Hasil ini sesuai dengan penelitian Kasiyati dkk. (2009) umur pertama bertelur untuk puyuh yang diberi cahaya warna merah di umur 41 – 43 hari dan menghasilkan umur dewasa kelamin lebih cepat dibandingkan dengan pemberian cahaya biru dan kontrol. 
		Berdasarkan hasil analisis variansi (Lampiran 7), perlakuan lama pencahayaan yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap dewasa kelamin. Perlakuan lama pencahayaan menghasilkan umur dewasa kelamin yang sama yaitu pada umur 43 hari. Hal ini dapat disebabkan karena respon hipotalamus pada puyuh telah terstimulus secara maksimal. Menurut Novianti dkk. (2013) lama pencahayaan mempengaruhi waktu keluarnya telur. Cahaya merangsang hipotalamus untuk mensekresikan GnRH dalam menstimulus pelepasan dan meningkatkan suplai FSH serta LH. FSH dan LH bekerja mensekresikan esterogen dalam pertumbuhan folikel dan progesterone dalam pematangan ovum. Menurut pendapat Kasiyati (2009) FSH yang telah disekresi akan diterima oleh ovarium dan membantu tumbuh dan berkembangnya folikel ovum. Perkembangan folikel yang terus berlangsung akan menstimulasi sekresi estrogen. Kehadiran estrogen akan menginisiasi pertumbuhan dan perkembangan saluran telur, perkembangan tulang pubis, mobilisasi nutrien, absorpsi vitamin, sintesis albumin, serta absorpsi kalsium tulang. Menurut North and Bell. (1997) hormon estrogen membuat folikel menjadi berkembang, setelah matang folikel akan memicu LH sekresi progesterone untuk melakukan ovulasi. 
	Pada unggas, cahaya berperan dalam pematangan dan pelepasan ovum yang pada akhirnya mempengaruhi produksi telur. Menurut Sukriyah (2020) cahaya yang diterima oleh mata unggas akan dilanjutkan ke bagian otak yang disebut hypotalamus. Setelah cahaya diterima oleh hypothalamus maka akan mensekresikan GnRH dan merangsang anterior pituitary untuk menghasilkan FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang berfungsi untuk pertumbuhan folikel serta LH (Luteinizing Hormone) yang berfungsi untuk pematangan ovum. Setelah mencapai dewasa kelamin, LH (Luteinizing Hormone) akan merangsang pelepasan ovum. Cahaya merah memiliki panjang gelombang lebih tinggi, hal tersebut yang menyebabkan cahaya dapat cepat menstimulasi anterior pituitary untuk mensekresikan LH dan FSH. Hal tersebut sesuai dengan Hassan et al., (2013) Cahaya dengan panjang gelombang panjang lebih mudah berpenetrasi pada jaringan kulit dan tulang tengkorak aves sehingga dapat menstimulasi kelenjar pituitari untuk mensekresikan hormon-hormon yang mengontrol reproduksi.
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari perlakuan pemberian warna cahaya lampu dan lama pencahayaan yang berbeda tidak terdapat interaksi terhadap umur dewasa kelamin. 
[bookmark: _Toc110530340]Pengaruh Cahaya Terhadap Produksi Telur
[bookmark: _Toc105739882][bookmark: _Toc105741639][bookmark: _Toc107084400][bookmark: _Toc107411484][bookmark: _Toc107912675][bookmark: _Toc109221037]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh warna cahaya lampu dan lama pencahayaan terhadap produksi telur burung puyuh betina petelur, diperoleh hasil seperti disampaikan pada Tabel 3:
Tabel 3. Pengaruh Cahaya Terhadap Rerata Produksi Telur (%)
	Warna Lampu
	Lama Penyinaran 
	Rata-ratans

	
	R0 
	R1 
	R2
	

	P0
	67.74
	71.42
	70.04
	

	
	73.27
	70.50
	72.35
	

	
	77.88
	67.74
	75.57
	

	Rata-rata
	72.96
	69.89
	72.65
	71.83

	P1
	54.37
	71.42
	73.27
	

	
	78.80
	72.35
	72.35
	

	
	69.58
	78.80
	70.04
	

	Rata-rata
	67.58
	74.19
	71.88
	71.22

	P2
	73.73
	71.42
	73.27
	

	
	74.65
	71.88
	85.71
	

	
	58.06
	69.12
	69.12
	

	Rata-rata
	68.81
	70.81
	76.03
	71.88

	Rata-ratans
	69.79
	71.63
	73.52
	(-)


Keterangan :
· Rata-rata dengan superskrip ns menunjukan non signifikan.
· (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Berdasarkan hasil analisis variansi (Lampiran 8), perlakuan pemberian warna cahaya yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0,05)  terhadap produksi telur. Hasil produksi telur tertinggi terdapat pada warna biru 71.88 gr lalu diikuti oleh warna pijar 71,83 gr dan warna merah 71.22 gr. Tinggi rendahnya produksi telur dapat disebabkan karena terjadinya perbedaan respon puyuh dalam menerima rangsangan cahaya tersebut dan faktor yang mempengaruhinya. Tinggi rendahnya produksi telur dipengaruhi oleh umur pertama bertelur atau dewasa kelamin yang dipengaruhi juga oleh penetrasi cahaya yang masuk. Kecukupan cahaya sangat berpengaruh pada periode layer karena produksi hormon dan selanjutnya akan menentukan produksi ovum serta proses ovulasi puyuh. Menurut Tryanto (2007) Produksi telur sangat ditentukan oleh konsumsi pakan, kandungan protein pakan dan faktor hormonal dalam proses pembentukan telur. Konsumsi pakan dan kerja hormonal dalam pembentukan telur dapat dipengaruhi oleh panjang gelombang yang diberikan.  Menurut Fuad et al. (2020) Cahaya mempunyai panjang gelombang yang berbeda-beda. Warna merah memiliki panjang gelombang yang lebih tinggi (700 nm) dibandingkan dengan warna kuning (580 nm), hijau (520 nm), dan biru (480 nm).
Pemberian panjang gelombang yang tinggi dapat mengakibatkan konsumsi ternak dan aktivitas harian ternak menjadi meningkat. Maka dari itu nutrisi yang diperoleh akan lebih banyak digunakan dalam aktivitas harian ternak. Sedangkan warna lampu biru memiliki gelombang cahaya pendek (480nm) sehingga dapat membuat ternak menjadi tenang. Menururt Novianti dkk, (2013) Lampu warna biru membuat tingkat stress pada burung puyuh lebih rendah sehingga produksi telur lebih baik dari pada burung puyuh yang diberi lampu warna hijau dan kuning. 
Berdasarkan analisis variansi (Lampiran 8), perlakuan lama pencahayaan yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi telur. Lama pencahayaan 22 jam menghasilkan produksi telur 73,52% berbeda tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan 18 jam 71,63% dan 14 jam 69,79%. Tinggi rendahnya produksi telur dapat dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diberikan pada unggas. Menururt Novianti dkk. (2013) kekurangan atau kelebihan pencahayaan akan mengganggu produksi telur. Kekurangan cahaya akan menurunkan sekresi hormon - hormon tersebut, sehingga produksi telur berjalan lambat, sedangkan sekresi yang berlebihan akan menyebabkan proses pembentukan telur terbentuk lebih cepat. Waktu yang terlalu lama akan menyebabkan puyuh menjadi kurang istirahat berdampak pada pengaturan setrees puyuh tersebut, selain itu pembentukan hormone menjadi berlebih, puyuh menjadi hyper dalam melakukan aktivitasnya dan lebih banyak mengeluarkan energi dan nutrien sehingga tidak dapat terfokus pada produksinya. Menurut Tryanto (2007) pemberian cahaya selama 24 jam menghasilkan produksi telur lebih rendah dari pada yang diberi penyinaran selama 22 jam. 
[bookmark: _Toc82598195]Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari perlakuan pemberian warna cahaya dan pemberian lama pencahayaan yang berbeda, tidak terdapat interaksi nyata terhadap produksi telur.
[bookmark: _Toc110530341]Pengaruh Cahaya Terhadap Berat Telur
[bookmark: _Toc107084395][bookmark: _Toc107411486][bookmark: _Toc107912677][bookmark: _Toc109221038]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh warna cahaya lampu dan lama pencahayaan terhadap berat telur burung puyuh betina petelur, diperoleh hasil seperti disampaikan pada Tabel 4.
Berdasarkan analisis variansi (Lampiran 9), perlakuan pemberian warna cahaya yang berbeda berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap berat telur. Hasil analisis variansi dilanjutkan dengan uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan warna cahaya merah 10.51gr/butir berbeda tidak nyata dengan warna cahaya biru 10.41gr/butir, namun berbeda nyata dengan perlakuan warna cahaya pijar 9.81gr/butir.

Tabel 4. Pengaruh Cahaya Terhadap Rerata Berat Telur Puyuh (gram/ekor/hari)
	Warna Lampu

	Lama Penyinaran 
	Rata - rata

	
	R0 
	R1 
	R2 
	

	P0


	9.70
	9.81
	10.43
	

	
	9.65
	8.89
	10.05
	

	
	9.36
	10.38
	10.01
	

	Rata-rata
	9.57
	9.69
	10.16
	9.81a

	P1


	8.69
	11.10
	9.84
	

	
	10.61
	11.41
	10.77
	

	
	10.57
	11.07
	10.57
	

	Rata-rata
	9.96
	11.19
	10.39
	10.51b

	P2


	9.69
	10.31
	10.52
	

	
	11.60
	10.15
	10.63
	

	
	11.11
	9.51
	10.22
	

	Rata-rata
	10.80
	9.99
	10.46
	10.41b

	Rata-rata ns
	10.11
	10.29
	10.34
	(-)


Keterangan :
· Rata-rata dengan superskrip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata.
· Rata -rata dengan superskrip ns menunjukan non signifikan.
· (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

	Berat telur dapat dipengaruhi oleh bobot badan, umur serta konsumsi pakan. Menururt Achmanu dkk. (2011) Berat telur dipengaruhi oleh bobot badan induk, umur, serta kualitas dan kuantitas konsumsi pakan. Pemberian warna cahaya merah menghasilkan berat telur 10.86 gr/butir, warna biru 10.73 gr/butir dan pijar memiliki berat telur 10.13 gr/butir. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Triutami dkk. (2016) perlakuan yang diberikan menghasilkan berat telur puyuh yang berbeda, cahaya warna kuning 9,58 gram, cahaya warna merah 10,74 gram dan cahaya warna hijau 10,54 gram. Hal ini dapat disebabkan karena cahaya warna merah memiliki panjang gelombang yang lebih tinggi dan menyebabkan proses penetrasi cahaya terhadap retina puyuh menjadi lebih cepat. Menurut Lewis and Morris (2006) cahaya merah dengan panjang gelombang 708-740 nm yang diterima oleh unggas jantan dapat meningkatkan respons fotoseksual, yakni bertambah besar ukuran testis yang diikuti oleh peningkatan bobot testis, sedangkan cahaya merah yang diterima oleh betina akan meningkatkan ukuran telur dan diikuti dengan meningkatnya bobot telur. Menurut Sangi. dkk (2017) cahaya akan direspon oleh burung puyuh melalui indra penglihatan. 
Berdasarkan analisis variansi (Lampiran 9), pemberian lama pencahayaan yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap berat telur yang dihasilkan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi berat telur yang dihasilkan diantaranya seperti umur, genetik, kondisi lingkungan dan kualitas pakan yang diberikan. Menurut  Santos et al. (2011) Rataan bobot telur dipengaruhi oleh jenis atau tipe puyuh dan umur puyuh. Berat telur juga dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam amino dalam pakan (Hafez, 2000). Rataan berat telur dapat dipengaruhi oleh berat telur yang dihasilkan saat pertama kali puyuh bertelur. Menurut Tryanto (2007) telur yang dihasilkan pada saat permulaan produksi berukuran kecil, ukuran telur akan membesar seiring dengan pertambahan umur dan mencapai besar yang stabil.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada Tabel 4 menunjukkan bahwa dari perlakuan pemberian warna cahaya dan pemberian lama pencahayaan yang berbeda tidak terdapat interaksi terhadap berat telur  puyuh betina petelur.
[bookmark: _Toc110530342]Pengaruh Cahaya Terhadap Konversi Pakan
[bookmark: _Toc107084397][bookmark: _Toc107411482][bookmark: _Toc107912679][bookmark: _Toc109221039]Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh warna cahaya lampu dan lama pencahayaan terhadap konversi pakan burung puyuh betina petelur, diperoleh hasil seperti disampaikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Pengaruh Cahaya Terhadap Rerata Konversi Pakan Puyuh 
	Warna Lampu
	Lama Penyinaran 
	Rata-ratans

	
	R0 
	R1 
	R2 
	

	P0
	2.87
	2.78
	2.52
	

	
	2.77
	3.12
	2.43
	

	
	2.40
	2.98
	2.65
	

	Rata-rata
	2.68
	2.96
	2.93
	2.85

	P1
	3.83
	2.70
	2.65
	

	
	2.20
	2.67
	2.50
	

	
	280
	2.66
	2.80
	

	Rata-rata
	2.94
	2.67
	2.65
	2.75

	P2
	3.11
	2.66
	2.41
	

	
	3.21
	2.62
	2.02
	

	
	3.00
	2.95
	2.48
	

	Rata-rata
	2.77
	2.74
	2.30
	2.60

	Rata-ratans
	2.79
	2.79
	2.62
	(-)


Keterangan :
· Rerata dengan superskrip ns menunjukan non signifikan.
· (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

	Berdasarkan analisis variansi (Lampiran 10), perlakuan pemberian warna cahaya yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konversi pakan, hal ini dikaitkan dengan nilai konsumsi ternak tersebut. Penyinaran cahaya warna biru menghasilkan nilai konversi yang rendah 2.60, warna merah 2.75 dan pijar menunjukkan hasil konversi 2.85. Hasil ini lebih baik dibandingkan hasil penelitian Tryanto (2007) konversi pakan dari produksi telur yang dicapai dalam penelitian ini adalah 3,44. Konversi pakan dapat dipengaruhi oleh jumlah produksi telur yang dihasilkan. Menurut pengamatan Julianti (2022) menjelaskan bahwa burung puyuh yang diberikan perlakuan warna cahaya biru dengan lama pencahayaan 22 jam menghasilkan produksi telur sebesar 76.03%. Lampu berwarna biru memiliki panjang gelombang yang rendah sehingga burung puyuh tidak banyak melakukan aktivitas. Menurut Fuad et al., (2020), menyatakan bahwa warna mempunyai panjang gelombang yang berbeda-beda, warna merah memiliki panjang gelombang yang lebih tinggi (700 nm) dibandingkan dengan warna kuning (580 nm), hijau (520 nm), dan biru (480 nm). Rendahnya aktivitas harian puyuh dapat membuat nutrisi yang diperoleh banyak disalurkan untuk menstimulasi bobot tubuhnya dan merangsang telur yang dihasilkannya. Menurut Kasiyati dan Hirawatin (2013) Energi yang dihasilkan dari konsumsi pakan akan digunakan secara optimal untuk sintesis jaringan, homeostasis, pemeliharaan tubuh, pertumbuhan, produksi dan reproduksi. 
Berdasarkan analisis variansi (Lampiran 10), perlakuan lama pencahayaan yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap konversi pakan, hal ini dikaitkan dengan nilai konsumsi ternak tersebut. Konversi pakan pada perlakuan lama penyinaran 22 jam menghasilkan 2.30, 18 jam 2.74 dan 14 jam 2.77. Dapat diasumsikan bahwa ternak akan berhenti makan jika kebutuhan tubuh sudah terpenuhi sehingga nilai konversi pakan akan terpengaruh. Konversi pakan dapat dipengaruhi oleh jumlah produksi telur yang dihasilkan. Menurut Achmanu dkk., (2011), perbedaan konversi pakan disebabkan karena adanya perbedaan dalam konsumsi pakan dan jumlah produksi telur. Faktor lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap konversi pakan adalah suhu yang kurang nyaman, persediaan pakan atau air minum yang terbatas, tatalaksana pemeliharaan, kualitas pakan, kepadatan kandang dan penyakit. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dari perlakuan pemberian warna cahaya dan pemberian lama pencahayaan yang berbeda tidak terdapat interaksi terhadap konversi pakan. 

[bookmark: _Toc107912681][bookmark: _Toc110530345]Kesimpulan
[bookmark: _Hlk109322229]Berdasarkan hasil penenelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian warna cahaya biru dan lama pencahayaan 22 jam menghasilkan nilai konsumsi pakan, nilai produksi telur dan nilai konversi pakan terbaik. Karena memiliki nilai konsumsi pakan terendah, nilai produksi telur tertinggi dan konversi pakan terbaik. Sehingga dari segi ekonomi lebih menguntungkan.
[bookmark: _Toc105739889][bookmark: _Toc105741646][bookmark: _Toc107084403][bookmark: _Toc107912682][bookmark: _Toc110530346]Saran
	Pada puyuh umur 3 – 6 minggu, peternak bisa menerapkan perlakuan warna cahaya merah dengan lama penyinaran 18 jam (P1R1) untuk mempercepat dewasa kelamin, sedangkan pada umur 7 minggu - afkir (layer) peternak bisa menerapkan perlakuan warna cahaya biru dengan lama pencahayaan 22 jam (P2R2) untuk mendapatkan produksi telur dan konversi pakan yang terbaik.
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